SISTEM PENGAWASAN INSPEKTORAT TERHADAP PENGGUNAAN
DANA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH DI KABUPATEN PIDIE
MENURUT PERSPEKTIF AR-RIQABAH

SKRIPSI

Diajukan Oleh

DINA KEMALA SARI
NIM. 210102219
Mahasiswa Fakultas Syari’ah Dan Hukum
Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM - BANDA ACEH
TAHUN 2024 M/1446 H



SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh
Sebagai Salah Satu Persyaratan Penulisan Skripsi
Dalam Ilmu Hukum Ekonomi Syari’ah

Diajukan Oleh

DINA KEMALA SARI
NIM: 210102219
Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
Prodi Hukum Ekonomi Syari’ah

Disetujui Untuk Dimunaqasyahkan Oleh :

Pembimbing I Pembimbing 11

Dr. Khairizzaman, M.Ag. Bustanfan Usman, SHI, MA
NIP. 197308022002121004 NIP. 197805102023211011

ii

! Dipindai dengan |
| CamScanner’:



SISTEM PENGAWASAN INSPEKTORAT TERHADAP PENGGUNAAN
DANA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH DI KABUPATEN PIDIE
MENURUT PERSPEKTIF AR-RIQABAH

Telah Diuji Oleh Panitia Ujian Munaqasyah Skripsi
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry
dan Dinyatakan Lulus serta Diterima Sebagai
Salah Satu Beban Studi Program Sarjana (S-1)
dalam Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Pada Hari/Tanggal: Jumat, 28 April 2025 M
16 Rajab 1446 H
di Darussalam, Banda Aceh:

r. Khairizzaman, M.Ag. Mugle, S.Ag, M.H
NIP. 197308022002121004 NIP. 197705112023211008
Penguji 1 Penguji IT

L

Prof. Dr. Hj. go_raxa Devy, M.Ag Fai

NIP. 196701291994032003 . 1973051320232 11009

Mengetahui,
I‘akul!ns Syari’ah dan Hukum




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
UPT. PERPUSTAKAAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telp. 0651-7552921, 7551857, Fax. 0651-7552922
Web: www library.ar-raniry.ac.id, Email: library@ar-raniry.ac.id

=i ————— —

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertandatangan dibawah ini

Nama : Dina Kemala Sari

NIM : 210102219

Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah

Fakultas : Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry

Dengan ini menyatakan bahwa dalam penulisan skripsi ini, saya:

1. Tidak menggunakan ide orang lain tanpa mampu mengembangkan dan
mempertanggungjawabkan;

2. Tidak melakukan plagiasi terhadap naskah karya orang lain;

3. Tidak menggunakan karya orang lain tanpa menyebutkan sumber asli atau
tanpa izin pemilik karya;

4. Tidak melakukan pemanipulasian dan pemalsuan data;

5. Mengerjakan sendiri karya ini dan mampu bertanggungjawab atas karya ini.

Bila di kemudian hari ada tuntutan dari pihak lain atas karya saya, dan telah
melalui pembuktian yang dapat dipertanggung jawabkan dan ternyata memang
ditemukan bukti bahwa saya telah melanggar pernyataan ini, maka saya siap untuk
dicabut gelar akademik saya atau diberikan sanksi lain berdasarkan aturan yang
berlaku di Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry. Demikian pernyataan ini
saya buat dengan sesungguhnya.

Banda Aceh, 28 April 2025
enyatakan,

ﬁmtllpﬂulyl’l

~<—f

- Dma Kemala Sari

! Dipindai dengan |
k& CamScanner’;



ABSTRAK

Nama : Dina Kemala Sari

NIM : 210102219

Fakultas/Prodi : Syari’ah dan Hukum/Hukum Ekonomi Syari’ah
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Kata Kunci . Sistem Pengawasan, Inspektorat, Bantuan = Operasinal

Sekolah (BOS), Ar-rigabah

Penelitian ini membahas sistem pengawasan yang dilakukan oleh Inspektorat
Kabupaten Pidie terhadap penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) untuk memastikan dana dikelola secara transparan, akuntabel, dan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Sebagai pengawas internal, Inspektorat
bertanggung jawab dalam mencegah penyimpangan dan memastikan dana
digunakan sesuai dengan komponen pembiayaan yang telah ditetapkan.
Besarnya alokasi dana BOS menimbulkan potensi penyalahgunaan, sehingga
diperlukan sistem pengawasan yang efektif dan efisien, termasuk dalam hal
pelaporan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem
pengawasan Inspektorat terhadap penggunaan dana BOS, hambatan yang
dihadapi dalam pelaksanaannya, serta meninjau sistem tersebut dari perspektif
Ar-rigabah. Untuk mendapatkan data yang yang objektif serta valid, penulis
menggunakan desain penelitian dengan pendekatan yuridis formal, jenis
penelitiannya kualitatif atau qualitative research , secara eksklusif atau case
studie dan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inspektorat melakukan
pengawasan melalui system audit yaitu audit laporan keuangan, audit kepatuhan,
audit operasional, dan audit khusus untuk menilai kelayakan laporan keuangan,
efisiensi pelaksanaan program, serta mendeteksi penyimpangan. Namun,
pelaksanaan pengawasan belum berjalan optimal karena terbatasnya Sumber
Daya Manusia (SDM) dan minimnya anggaran operasional, yang menghambat
pengawasan terhadap seluruh sekolah di wilayah Kabupaten Pidie, keterbatasan
ini berpotensi mengurangi efektivitas pengawasan dan meningkatkan risiko
penyalahgunaan dana. Meski menghadapi kendala, Inspektorat Kabupaten Pidie
tetap berupaya menjaga akuntabilitas pengelolaan dana BOS. Pengawasan yang
dilakukan sudah sesuai dengan konsep Ar-rigabah, di mana Inspektorat
melakukan pengawasan berkelanjutan, transparansi, dan akuntabilitas dengan
memberikan pembinaan kepada sekolah yang melakukan penyimpangan.
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republic Indonesia
No: 128 Tahun 1987-Nomor: 0543b/U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin ialah penyalian huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

Latin.

Huruf | Nama | Huruf | Nama | Huruf | Nama | Huruf Nama
Arab Latin Arab Latin
\ L ta’ T te (dengan
tidak tidak L
ARf | dilamba | dilamba B di
ngkan | ngkan bawah)
zet
dengan
- Ba’ B Be L za Z (deng
titik di
bawah)
ll T2 T ‘ain koma
terbalik
Te ¢ ¢
(di atas)




< Sa’ S es Gain
(dengan )
titik di d G Ge
atas)
z Jim J Je - Fa’ F Ef
z ha
Ha’ p | (dengan| s af Ki
I kil A" [ Q
bawah)
z Kha’ Kh ka dan 4 Kaf K Ka
ha
3 Dal D De J Lam L E
3 Zal Z 4 Mim | M Em
(dengan s
titik di
atas)
J Ra’ R a O Nun N En
J Zai /2 Zet S Wau W We
o Stn S Es o Ha’ H Ha
o Syin Sy | esdan ” Hamz ‘ Apostro
ye ah f
o= | Sad S ; =3 Ya’ Y Ye
(Gehgdny <3
titik di
bawah)
o= Dad d de
(dengan
titik di
bawah)
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
Kasrah I I
dammah U U

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama
(85 fathah dan ya’ Al adani
v 5 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
& -kataba Jik -su'ila
& kaifa J3 -haula
Jad -fa‘ala B -Zukira
LAY -yazhabu
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
ERLCRT LS fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas
(8 kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
5.0 dammah dan wau U u dan garis di atas
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Contoh:
JG  -gala 2D -ramd
Js -gila 35 -yaqilu
4. Ta’ marbiitah
Transliterasi untuk ta’marbatah ada dua:
1) Ta’ marbitah hidup
Ta’ marbitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah ‘t’.
2) Ta’ marbiitah mati
Ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat yang sukun,
transliterasinya adalah ‘h’.
3) Kalau dengan kata yang terakhir adalah ¢’ marbitah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: )
JGhYlda3y  -raud ah al-affal

55540 il -al-Madimah al-Munawwarah

iall ~talhah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
55 -rabbana J%  -nazzala
5 -al-birr &l -al-hajj
?’-“ -nu‘ ‘ima
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu ( J'), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti
huruf syamsiyyahi maupunhuruf gamariyyah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Jao) -ar-rajulu 83 - -as-sayyidatu
Ol -asy-syamsu AL -al-galamu
ol -al-badru PN -al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzabh itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:
QMG g khuziina e 5 an-nau’
& -syai’un & -inna
&l umirty K _akala
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8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:
G )0 A el 5 -Wa inna Allah lahuwa khair ar-razigin
-Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
& Sl 31 58 508 -Fa auf al-kaila wa al-mizan
-Fa auful-kaila wal- mizan
Jial) ) 5 -Ibrahim al-Khalil
-Ibrahimul Khalil
B Laslal A 4 aly -Bismillahi majraha wa mursah
el Za G W e g -Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti
Sl 4] & ) -Man istata ‘a ilahi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
O30Y) 3aad G -Wa ma Muhammadun illa rasul
o Bl a5 i alyl -Inna awwala baitin wud i ‘a linndsi
“-SJ (= “5—'-' gsﬂ -lallazi bibakkata mubarakkan
il i Ol el (liama)s -Syahru Ramadan al-lazi unzila  fih al
Qur’anu

-Syahru Ramad anal-lazi unzila fihil qur anu
ol Y 815 -Wa lagad ra’a@hu bil-ufuq al-mubin
Xiv



-Wa lagad ra’ahu bil-ufugil-mubini
Cid ) o) sl -Alhamdu lillahi rabbi al-‘Glamn
-Alhamdu lillahi rabbil ‘alamimm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:
& E Gy Al (e i -Nasrun minallahi wa fathun qarib
Glea 5V & -Lillahi al-amru jami ‘an
gle go s 0% s -Wallaha bikulli syai ‘in ‘alim
10. Tajwid

Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid, karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Catatan:

Modifikasi
1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan.

Contoh: Samad Ibn Sulaiman.

2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayriit; dan sebagainya.

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang selanjutnya disebut undang-undang pendidikan telah menegaskan
bahwa setiap warga negara memperoleh hak yang sama dalam mendapatkan
mutu pendidikan serta pemerintahan daerah memiliki kewajiban untuk
memberikan pelayanan serta menjamin diselenggarakannya pendidikan yang
bermutu bagi setiap warga negara tanpa ada unsur membandingkan satu sama
lain.! Berdasarkan hal tersebut, maka hal ini menandakan bahwa semua lapisan
masyarakat di Indonesia memiliki posisi yang sama untuk memperoleh
pendidikan termasuk tanpa unsur apapun yang menghambat terpenuhinya hak-
hak seseorang.

Berdasarkan pemberlakuan undang-undang tersebut, pada tahun 2005
pemerintah mengalokasikan subsidi dana ke bidang pendidikan dalam bentuk
program Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Program ini sangat penting untuk
menunjang pelaksanaan dan terpenuhinya hak pendidikan bagi seluruh lapisan
masyarakat. Dana BOS diperuntukkan untuk membebaskan biaya pendidikan
bagi siswa yang kurang mampu serta memberikan keringanan biaya pendidikan
sehingga siswa dapat memperoleh pendidikan yang bermutu.

Pemerintah secara khusus memberikan dana BOS untuk mewujudkan
layanan pendidikan yang bermutu dan terjangkau bagi semua kalangan
masyarakat. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan program dana
BOS vyang diberikan pemerintah adalah dalam pengelolaan dana BOS.
Pelaksanaan pengelolaan dana BOS wajib berpedoman pada Peraturan Menteri

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Teknologi Nomor 63 Tahun 2023 tentang

! Pasal 5 Ayat (1) dan Pasal 11 Ayat (1) Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional
1



Petunjuk Terknis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah. Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) dikelola oleh sekolah dengan menerapkan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang memberikan kebebasan dalam
perencanaan, pengelolaan program yang disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan sekolah dan dengan adanya Lembaran Pertanggung Jawaban (LPJ)
yang menganut sistem Uang Yang Harus Dipertanggungjawabkan (UYHD),
maka satuan pendidikan atau sekolah yang sudah menerima transfer dana dari
Bendahara Pengeluaran Dinas Pendidikan wajib membuat Lembaran
Pertanggung Jawaban (LPJ) yang bertujuan agar Dinas Pendidikan dan
Inspektorat dapat melakukan pengawasan terhadap manajemen pengelolaan
dana BOS yang dilakukan oleh setiap satuan pendidikan yang dipercayakan
secara transparan kepada publik dan pemerintah. Setiap Kepala Satuan
Pendidikan bertanggung jawab untuk menyerahkan hasil laporan penggunaan
dana BOS kepada Dinas Pendidikan dan Inspektorat untuk pertanggung jawaban
keuangan supaya tidak terindikasi mark up atau penyelewengan anggaran
negara.?

Dalam perspektif Islam, pengawasan terhadap pengelolaan dana publik,
termasuk dana pendidikan, merupakan suatu kewajiban moral dan sistemik yang
dikenal dengan istilah ar-rigabah. Istilah ini mencakup tidak hanya pengawasan
administratif yang dilakukan oleh lembaga formal seperti Inspektorat, tetapi
juga pengawasan internal yang bersumber dari kesadaran diri bahwa Allah SWT
senantiasa mengawasi segala perbuatan manusia. Oleh karena itu, pengelolaan
dana negara, termasuk dana BOS, harus dilakukan dengan penuh amanabh,
kejujuran, dan tanggung jawab. Dalam ajaran Islam, harta negara adalah milik
umat, bukan milik pribadi pejabat, dan penggunaannya akan dimintai

pertanggungjawaban tidak hanya di dunia melalui hukum positif, tetapi juga di

2 Anisa Rahayu dan Endang Larasati Setianingsih, “Pengawasan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) untuk Sekolah Dasar di Dinas Pendidikan Kabupaten
Temanggung”, Jurnal Departemen Administrasi Publik Fakultas IImu Sosial dan IImu Politik
Universitas Diponegoro, him. 2.



akhirat. Nilai-nilai seperti amanah, transparansi, akuntabilitas dan ihsan menjadi
prinsip utama dalam menjalankan ar-rigabah terhadap pengelolaan keuangan
publik.

Dalam konteks program BOS, penerapan prinsip ar-rigabah sangat
penting untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan dana yang diperuntukkan
bagi kemaslahatan pendidikan. Fungsi Inspektorat sebagai Aparat Pengawas
Internal Pemerintah (APIP) harus dilihat tidak hanya sebagai pelaksana audit
teknis, tetapi juga sebagai representasi dari sistem pengawasan yang menjunjung
tinggi nilai etik dan spiritual Islam. Ketika pengawasan dilakukan tanpa
memperhatikan aspek moral dan hanya bersifat prosedural, maka penyimpangan
cenderung mudah terjadi, seperti dalam kasus-kasus penyalahgunaan dana BOS
yang terjadi di Kabupaten Pidie. Oleh karena itu, penguatan sistem pengawasan
berbasis ar-rigabah menjadi sangat relevan, agar dana BOS benar-benar
digunakan secara efektif, efisien, dan dapat dipertanggungjawabkan secara
duniawi maupun ukhrawi. Pemerintah harus memastikan pengawasan terhadap
penggunaan harta negara dilakukan dengan baik, serta memastikan anggaran
yang berasal dari harta negara digunakan secara efektif dan efisien untuk tujuan
yang sah.®

Dinas Pendidikan dan Inspektorat selaku pengawas internal bertanggung
jawab melakukan pengawasan terhadap pengelolaan dana BOS bertujuan untuk
menghindari perbuatan penyimpangan serta hal-hal lainnya di luar dari
komponen pembiayaan serta perencanaan dalam pemenuhan semua kebutuhan
sekolah. Pengalokasian dana dengan jumlah yang banyak ini mengakibatkan
rawan akan adanya tindakan penyalahgunaan atau tidak sesuai dengan tujuan,

oleh karena itu dibutuhkan sebuah upaya pengawasan agar penyelenggaraan

3 Maharani Wicahyaningtyas, “Controlling Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadist”,
Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Islam, him. 38.



dana BOS berjalan secara efektif dan efisien dan meminimalisir permasalahan
dalam proses pembuatan laporan.*

Dikutip dari berita online Pada Maret 2023 lalu, Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) melakukan pemeriksaan kas dana BOS tahap pertama tahun
2023 di sejumlah sekolah di Pidie, salah satunya yaitu SDN 1 Sigli. Dalam
pemeriksaan pada 18 Maret 2023, BPK menemukan bahwa Kepala Sekolah
SDN 1 Sigli, Nana Rosita melakukan pelanggaran dalam pengelolaan dana
BOS, yang bertentangan dengan petunjuk terknis pengelolaan dana bantuan
operasional sekolah, dalam kasus tersebut tindakan evaluasi hanya dilakukan
oleh pihak BPK sedangkan pihak Inspektorat Kabupaten Pidie tidak melakukan
tindakan evaluasi. Sehingga persentase penyimpangan dalam pengelolaan dana
BOS dapat meningkat.®

Dikutip dari portal berita online, pada tahun 2021 Kepala Satuan
Pendidikan Kabupaten Pidie, berinisial S, diduga melakukan korupsi dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) senilai Rp 2,7 miliar pada tahun 2021.
Dana tersebut digunakan untuk kepentingan pribadi S dan beberapa pihak lain.
Pada tahun 2022 kasus ini terungkap setelah laporan dari masyarakat dan diusut
oleh Kejaksaan Negeri Pidie.®

Berdasarkan kasus tersebut adanya keterlambatan dalam penemuan
penyimpangan pada kasus ini baru terungkap setelah adanya laporan dari
masyarakat pada tahun 2022. Hal ini menandakan adanya kelemahan dalam
proses pengawasan dan evaluasi yang membuat penyimpangan dapat terjadi
dalam jangka waktu yang cukup lama sebelum akhirnya terdeteksi. Penemuan
yang lambat dapat mengakibatkan kerugian yang lebih besar bagi negara.

Bedasarkan kasus ini bisa dipahami bahwa permasalahan hilangnya

* Ibid., him. 24.

> Candra Saymima, 02 Oktober 2023, https://sinarpidie.co/news/cara-kepala-sekolah-di-
pidie-kelola-dana-bos/index.html diakses pada 12 Juni 2024.

6 Candra Saymima, 18 Maret 2022, https://www.acehtrend.com/news/yara-surati-
kejari-pidie-terkait-dugaan-korupsi-dana-bos/index.html diakses pada 1 Mei 2024.
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pertanggungjawaban dalam pengelolaan dana BOS disebabkan oleh Kepala
Satuan Pendidikan saja yang bertugas mengelola dana BOS, namun pada
dasarnya penyalahgunaan ini bukan semata-mata terjadi dari pihak yang
menggelola dana BOS ini, melainkan juga menjadi pertanyaan terhadap
akuntabilitas sistem pengawasan dan pemeriksaan terhadap laporan pertanggung
jawaban penggunaan dana BOS yang dilakukan oleh APIP sebagai unsur
pengawas terhadap penggunaan dana BOS yang diselenggarakan dari APBN.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengangkat permasalahan tersebut
untuk diteliti melalui sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang berjudul
“Sistem Pengawasan Inspektorat Terhadap Penggunaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah Di Kabupaten Pidie Menurut Perspektif Ar-rigabah”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sistem pengawasan Inspektorat terhadap penggunaan dana
BOS di Kabupaten Pidie?
2. Apa saja hambatan Inspektorat terhadap pengawasan penggunaan dana
BOS di Kabupaten Pidie?
3. Apakah sistem pengawasan Inspektorat terhadap penggunaan dana BOS

di Kabupaten Pidie sudah sesuai dengan konsep Ar-rigabah?

C. Tujuan Penelitian
Dengan mengacu pada rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui system pengawasan Inspektorat terhadap penggunaan
dana BOS di Kabupaten Pidie.
2. Untuk mengetahui hambatan Inspektorat terhadap pengawasan

penggunaan dana BOS di Kabupaten Pidie.



3. Untuk mengetahui tinjauan teori Ar-rigabah terhadap pengawasan

penggunaan dana BOS di Kabupaten Pidie.

D. Penjelasan istilah

Penjelasan istilah pada proposal ini dipapakarkan penulis sebagai salah
satu komponen yang terpenting dalam sebuah penelitian. Penjelasan istilah
memberikan penjelasan dari masing-masing variabel yang terdapat dalam judul
penelitian, sehingga dapat meminimalisirkan terjadinya kesalahpahaman pada
judul dan fokus masalah penelitian. Berikut ini beberapa istilah yang perlu
penulis jelaskan, di antaranya:

1. Sistem Pengawasan

Istilah “sistem” berasal dari bahasa Yunani yaitu systema yang
dapat diartikan sebagai keseluruhan yang terdiri dari macam-macam
fragmen. Secara generik, system didefinisikan berupa sekumpulan
elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan
tertentu di dalam lingkungan yang kompleks.’

Pengawasan merupakan proses pengamatan ataupun suatu usaha
yang sistematis oleh manajemen untuk membandingkan Kkinerja
standard, rencana, atau tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu
untuk menentukan apakah kinerja sejalan dengan standard tersebut dan
mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk melihat apakah
sumber daya manusia yang digunakan dapat berguna seefektif dan
seefesien mungkin didalam mencapai tujuan.®

Sistem pengawasan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
proses pengamatan yang dilakukan oleh Inspektorat terhadap laporan

yang diajukan oleh kepala satuan pendidikan mengenai penggunaan

7 Nur dan Solikhin, Pengantar llmu Hukum & Tata Hukum Indonesia, (Yogyakarta:
Kaukaba, 2014), him. 89.

8 Rahmawati Sururana dan Rizki Amalia, Pengawasan Pemerintah,
(Bandung:Cendekia Press,2020), him. 16.



dana BOS. Pengawasan dalam pelaporan menjadi kunci kejelasan
untuk memastikan transparansi terkait penggunaan dana BOS yang
dilakukan oleh satuan pendidkan.

2. Inspektorat

Inspektorat adalah salah satu unit kerja di pemerintah daerah
yang setingkat dengan berbagai unit kerja baik dinas maupun badan,
Inspektorat merupakan suatu lembaga teknis khusus di bidang
pengawasan, pengendalian dan pemeriksaan intern.’

Dalam penelitian ini Inspektorat Kabupaten Pidie bertindak
sebagai badan yang bertugas untuk mengevaluasi terhadap pelaporan
penggunaan dana BOS di Kabupaten Pidie.

3. Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 69 Tahun 2016, BOS adalah program pemerintah yang bertujuan
untuk menyediakan dana bagi biaya operasional non personalia di
satuan pendidikan sebagai pelaksana program wajib belajar.

BOS yang dimaksud pada penelitian ini adalah dana yang
diberikan oleh pemerintah kepada setiap unit pendidikan. Pengelolaan
dana tersebut harus melalui evaluasi dari lembaga pengawas intern
pemerintah, seperti Inspektorat, untuk mencegah kemungkinan
terjadinya penyimpangan dalam penggunaan dana tersebut.

4. Ar-rigabah

Ar-rigabah dalam konteks figh dan hukum islam merujuk pada
pengawasan atau pengendalian yang dilakukan untuk memastikan
bahwa segala tindakan atau kebijakan yang diambil sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah atau aturan yang berlaku. Dalam hal ini,

pengawasan berfungsi untuk menjaga agar pengelolaan harta, kegiatan,

9 Angger Sigit Pramukti dan Meylani Chahyaningsih, Pengawasan Terhadap Aparatur
Negara (Yogyakarta:Pustaka Yustisia, 2016), him. 63.



atau kebijakan negara tidak menyimpang dari tujuan yang baik dan
tidak merugikan masyarakat.

Secara umum, Ar-rigabah berarti pengawasan yang dilakukan
oleh pihak yang berwenang (pemerintah) untuk memastikan kepatuhan
terhadap peraturan, mencegah penyalahgunaan kekuasaan, dam

memastikan bahwa kepentingan publik terlindungi.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan
mendeskripsikan penelitian-penelitian sebelumnya untuk menghindari unsur
persamaan. Dalam penyusunan skripsi ini penulis mencari informasi dari studi
terdahulu sebagai titik pembanding baik mengenai kelemahan maupun
kelebihan yang telah ada. Selain itu referensi dari buku dan deskripsi juga dikaji
untuk mendukung landasan teori yang berkaitan engan judul penelitian ini
yakni “Sistem Pengawasan Inspektorat Terhadap Penggunaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah Di Kabupaten Pidie”. Beberapa studi pendahuluan
tersebut di antaranya:

Pertama, tesis Slamet Panuntun, (2015), dalam penelitiannya yang
berjudul “Manajemen Pembiayaan Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di MA Al-Irsyad Gajah Demak”, ditemukan bahwa perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi anggaran madrasah disepakati dalam RAPBM tahunan,
jika dana berasal dari pemerintah maka evaluasi langsung dilakukan pemerintah
melalui laporan pertanggung jawaban pihak sekolah ke kementerian terkait, jika

dana berasal dari bantuan masyarakat, orang tua, siswa maka evaluasi langsung

10 Bambang Sugiharto, Muhammad Syaifullah, « Pengawasan dalam Perspektif Islam
dan Manajemen”, lltizam Journal of Shariah Economic Research, him. 127.



dilakukan oleh kepala madrasah dan yayasan dengan menggunakan E-
Bugeting.!

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah mengenai perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi anggaran madrasah dalam meningkatkan mutu di MA
Al-Irsyad Gajah Demak. Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan
yang berbentuk kualitatif (natural setting) dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara dan dokumentasi, setelah data terkumpul kemudian
di analisis dengan tahapan reduksi, display dan verifikasi. Hasil penelitian
menunjukkan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi anggaran madrasah
disepakati dalam RAPBM tahunan, jika dana berasal dari pemerintah maka
evaluasi langsung dilakukan pemerintah melalui laporan pertanggung jawaban
pihak sekolah ke kementerian terkait, jika dana berasal dari bantuan masyarakat,
orang tua, siswa maka evaluasi langsung dilakukan oleh kepala madrasah dan
yayasan dengan menggunakan E-Bugeting.

Berdasarkan pada penelitian tesis Slamet maka terdapat persamaan
dengan riset yang penulis teliti yaitu sama-sama membahas mengenai bentuk
pertanggung jawaban sekolah terhadap anggaran yang diberikan oleh
pemerintah, sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada objek penelitian, pada
tesis tersebut penulis mengkaji tentang perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
anggaran madrasah dalam meningkatkan mutu di MA Al-Irsyad Gajah Demak.
Sedangkan pada penelitian penulis, objek penelitiannya adalah Sistem
Pengawasan Inspektorat Terhadap Penggunaan Dana Bantuan Operasional
Sekolah Di Kabupaten Pidie.

Kedua, penelitian jurnal yang diteliti oleh Ainul Fitri, dkk, Program
Studi Magister Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universutas Syiah Kuala
dengan judul “Manajemen Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) Pada SMP Negeri di Kota Banda Aceh” tahun 2019.

11 Slamet Panuntun, Manajemen Pembiayaan Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan di MA Al-Irsyad Gajah Demak”, Tesis, (Semarang: Program Magister, Universitas
Islam Negeri Walisongo), tahun 2015.



10

Penelitian ini menjelaskan tentang tata cara pelaksanaan program dana BOS pada
SMP Negeri di Kota Banda Aceh dengan melakukan koordinasi dan sosialisasi
dengan berbagai pihak yang berpedoman pada juknis dana BOS, perencanaan
program dilakukan setiap awal tahun oleh tim keuangan sekolah, dan
pengawasan dilakukan secara bersama-sama Inspektorat setiap tiga bulan sekali
atau empat kali dalam setahun. 2

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah adanya hambatan yang
dihadapi adalah penggunaan dana BOS terbatas pada kegiatan tertentu,
terlambatnya pencairan dana BOS, pencairan dana tidak selalu sesuai dengan
jumlah siswa, terbatasnya dana apabila dibandingkan dengan kebutuhan sekolah,
adanya pemahaman masyarakat bahwa dana BOS diberikan supaya adanya
sekolah gratis.

Penelitian yang dipublis pada jurnal ini terdapat persamaan dengan riset
yang penulis teliti yaitu terdapat pada tata cara pelaksanaan program dana BOS
yang berpedoman pada juknis dana BOS dan juga pengawasannya dilakukan
oleh Inspektorat. Perbedaannya terletak pada objek penelitian. Pada jurnal Ainul
dkk lebih berfokus pada tata cara pelaksanaan dan hambatan terhadap dana BOS.
Sedangkan objek penelitian peneliti berfokus pada pengawasan yang dilakukan
oleh Inspektorat terhadap laporan penngunaan dana BOS yang dilaporkan oleh
setiap satuan pendidikan.

Ketiga, penelitian jurnal yang diteliti oleh Suci Priyono, dkk, Program
Studi Magister Manajemen, STIE Widya Wiwaha Yogyakarta dengan judul
“Evaluasi Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah di SMK Negeri 1
Kebumen” pada tahun 2018. Penelitian ini menjelaskan tentang identifikasi
faktor-faktor yang menyebabkan pengelolaan dana BOS belum mencapai tingkat
optimal, analisis terhadap pengelolaan dana BOS yang telah dilakukan, evaluasi

terhadap pengelolaan tersebut, serta merumuskan langkah-langkah untuk

2 Ainul Fitri dkk, “Manajemen Kepala Sekolah Dalam Pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) Pada SMP Negeri di Kota Banda Aceh”, Jurnal Magister
Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, 2019.
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meningkatkan pengelolaan dana BOS di SMK Negeri 1 Kebumen. Fokus
permasalahan dalam penelitian ini adalah alokasi dana BOS seharusnya
disesuaikan dengan kebutuhan sekolah, namun alokasi tersebut telah diatur
dengan batasan anggaran yang tetap, sehingga menyulitkan dalam perencanaan
anggaran. Selain itu, pencairan dana BOS terlambat setiap tiga bulan, kurangnya
kompetensi dalam pengelolaan dana BOS menyebabkan pihak pengelola sering
kali kurang memahami cara mengelola dana sesuai petunjuk teknis. Selain itu,
minimnya sosialisasi kepada masyarakat juga menyebabkan orang tua cenderung
menganggap bahwa BOS menggratiskan seluruh biaya pendidikan.*®

Persamaan dalam penelitian Suci dkk dengan penelitian yang penulis kaji
terletak pada evaluasi terhadap pengelolaan dana BOS. Adapun perbedaanya,
dalam skripsi ini fokus membahas tentang pengawasan dan evaluasi pelaporan
pengelolaan dana BOS oleh Inspektorat menurut konsep Ar-rigabah. Sedangkan
riset Suci dkk hanya fokus membahas evaluasi terhadap pengelolaan dana BOS
tanpa menerapkan konsep Ar-rigabah.

Keempat, penelitian jurnal yang diteliti oleh Arismun, dkk, mahasiswa
IAl Annur Lampung dengan judul “Analisis Pengelolaan Dana Bantuan
Operasional di SMP Negeri 2 Bandar Lampung” pada tahun 2022. Penelitian ini
menjelaskan tentang proses perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan
pelaporan dana BOS serta kendala yang dialami oleh SMP Negeri 2 Bandar
Lampung terhadap pengelolaan dana BOS.

Pada penelitian Arismun, dkk memiliki persamaan dengan penelitian
yang penulis teliti, yaitu sama-sama membahas mengenai dana BOS, sedangkan
perbedaannya yaitu penelitian Arismun, dkk membahas mengenai analisis

kesesuaian terhadap pengelolaan dana BOS bedasarkan Juknis, sedangkan

13 Suci Priyono,dkk, “Evaluasi Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah di
SMK Negeri 1 Kebumen”, Jurnal Magister Manajemen, STIE Widya Wiwaha Yogyakarta,
2018.
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penelitian penulis membahas tentang pengawasan Inspektorat terhadap
penggunaan dana BOS.*

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Ratna pada tahun 2016, mahasiswi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, program studi IImu Administrasi Negara,
Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul “Pengawasan Inspektorat
Dalam Pemanfaatan Dana BOS di Kabupaten Takalar”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan dan pengawasan terhadap penyaluran dana
BOS oleh Inspektorat Kabupaten Takalar sudah sesuai dengan juknis.
Inspektorat dalam melakukan pengawasan terhadap penggunaan dana BOS di
Kabupaten Takalar memiliki berbagai permasalahan yaitu terkait Sumber Daya
Manusia (SDM) yang ada di Kantor Inspektorat Kabupaten Takalar masih
sangat minim, pendanaan yang dioperasikan di Kantor Inspektorat Kabupaten
Takalar masih sangat minim dan regulasi pengawasan yang dilakukan oleh
Inspektorat Kabupaten Takalar masih selalu berubah-ubah sehingga masih
adanya kendala dalam pengawasan Inseptorat di Kabupaten Takalar.

Pada penelitian Ratna memiliki persamaan dengan penelitian penulis
yang membahas tentang pengawasan yang dilakukan oleh Inspektorat terhadap
penggunaan dana BOS, sedangkan perbedaannya adalah pada objek penelitian
skripsi ini fokus membahas tentang pengawasan Inspektorat terhadap
penggunaan dana BOS di Kabupaten Pidie. Sedangkan riset di atas fokus objek
penelitian di Kabupaten Takalar.

Dari beberapa penelitian, riset, dan karya ilmiah lainnya yang telah
penulis paparkan bahwa tidak ada duplikasi dan plagiasi dari penelitian yang
penulis lakukan ini, karena kesamaan pada reiset-riset sebelumnya hanya

terdapat pada konsep yang digunakan ataupun pada objek kajian.

14 Arismun, dkk, “Analisis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional di SMP Negeri 2
Bandar Lampung” Jurnal IAl Annur Lampung, 2022.
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F. Metode Penelitian
Penelitian ilmiah merupakan suatu kegiatan yang dilakukan berdasarkan
kenyataan yang didukung oleh data dan fakta dengan landasan keilmuan. Dalam
setiap penelitian selalu memerlukan data-data yang lengkap dan objektif agar
dapat dipertanggungjawabkan, serta mempunyai metode dan cara tertentu sesuai
dengan penelitian yang sedang diteliti. Dengan menggunakan metode penelitian
yang benar dalam mengumpulkan data dan menganalisis data dapat menentukan
tujuan dan arah penelitian. *°
1. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan
menggunakan pendekatan yuridis formal, yaitu salah satu pendekatan
yang dilakukan melalui kajian yang membahas tentang subjek atau objek
penelitian dengan didasarkan pada ketentuan hukum positif.t®
Pendekatan yuridis formal menekankan pada aspek hukum dan regulasi
yang berlaku dalam pengawasan dan evaluasi dana BOS. Hal ini penting
karena dana BOS merupakan program pemerintah yang memiliki aturan
dan standar yang jelas. Penggunaan pendekatan ini menunjukkan
komitmen Inspektorat Kabupaten Pidie untuk memastikan bahwa
pengawasan dana BOS dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan
regulasi yang berlaku. Sehingga dari pendekatan ini dapat diketahui
tentang ketentuan hukum terkait penggunaan dana BOS.

Penelitian ini juga mengkaji tentang pengawasan penggunaan
dana BOS di Kabupaten Pidie yang ditinjau berdasarkan konsep Ar-
rigabah dalam figh muamalah yang menekankan pada pentingnya
pengawasan atau pengendalian demi terciptanya keadilan dan
kesetaraan. Dana BOS, yang bersumber dari APBN, dikategorikan

sebagai harta milik negara. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan yang

15 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), him. 7.
18 1bid., him. 9.
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adil dan berimbang terhadap seluruh pihak penerima dana BOS, yang
mana pengawasan tersebut dilaksanakan oleh Inspektorat selaku pihak

yang bertanggung jawab atas pengawasan harta milik negara.

2. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori riset kualitatif yang
memaparkan penelitian data secara naratif terkait dengan objek
penelitian. Penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, atau pemikiran orang secara

individual.’

Secara khusus, jenis penelitian ini digolongkan sebagai penelitian
deskriptif analisis, yang berupaya mendeskripsikan, mencatat,
menganalisis dan menginterpretasikan apa yang diteliti, melalui
observasi, wawancara dan data dokumentasi.

Melalui penelitian deskriptif analis, peneliti menetapkan bahwa
sistem pengawasan pada penggunaan dana BOS yang dilakukan oleh

Inspektorat Kabupaten Pidie sudah efektif dan efesien, hal tersebut
dikarenakan Inspektorat Kabupaten Pidie menerapkan sistem audit yang
mana terdapat audit keuangan, audit kepatuhan, audit operasional, dan
audit khusus. Bedasarkan hal tersebut Inspektorat Kabupaten Pidie telah
berusaha memastikan pengawasan yang transparan dan akuntabel,
memastikan dana BOS digunakan sesuai dengan tujuan dan peraturan
yang berlaku, serta mendukung peningkatan mutu pendidikan di daerah

tersebut.

7 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 63.
8 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara,
2004), him. 26.
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3. Sumber Data
Dalam sebuah penelitian sumber data merupakan subjek atau
rujukan yang digunakan untuk memperoleh data penelitian. Penelitian ini
menggunakan dua sumber data yang dijadikan rujukan untuk
memperoleh data yang valid dan objektif mengenai sistem pengawasan
Inspektorat terhadap penggunaan dana bantuan operasional sekolah di
Kabupaten Pidie yang meliputi data primer dan data sekunder yaitu:
a. Data Primer
Dalam penelitian ini, data primer bersumber dari penelitian
lapangan (field research), yaitu data empiris yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari responden,
diantaranya Inspektur pembantu wilayah 111 Inspektorat Kabupaten
Pidie, bagian umum Inspektorat Kabupaten Pidie, Kepala sekolah
SDN 2 Lala, Kepala sekolah SDN Tongpudeng.
b. Data Sekunder
Data sekunder berupa dokumentasi yang bersumber dari
peraturan perundang-undangan, buku-buku, hasil penelitian, jurnal,
dan dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini
yang diperoleh dengan cara penelusuran arsip dari berbagai
perpustakaan.’® Pada penelitian ini dapat dikategorikan sebagai
telaah pustaka (library research) dengan meriset literature yang
telah dipublikasikan yang berhubungan dengan konsep pengawasan
(Ar-rigabah).
Sumber  tersebut berupa buku-buku terkait dengan
pengawasan, kepemilikan milik negara, Peraturan Bupati Pidie
Nomor 24 Tahun 2023 tentang piagam audit internal di lingkungan

Pemerintah Kabupaten Pidie, Peraturan Menteri Pendidikan dan

19 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1997), him. 84.
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Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 63 Tahun 2023 tentang
Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Satuan
Pendidikan, dan jurnal serta artikel terkait penelitian yaitu sistem
pengawasan inspektorat terhadap penggunaan dana bantuan

operasional sekolah di Kabupaten Pidie.

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian dibutuhkan metode pengumpulan data yang
digunakan untuk mendapatkan data dan informasi tentang sistem evaluasi
pada pelaporan dana BOS oleh Inspektorat Kabupaten Pidie, maka penulis
menggunakan beberapa pendekatan dalam mengumpulkan data. Dalam
penggunaan teknik dan instrumen yang satu dengan lainnya saling
menguatkan agar data yang diperoleh dari lapangan benar valid dan otentik.
Instrumen penelitian yakni penulis sendiri yang langsung mengadakan
wawancara.
Oleh karena itu, untuk memperoleh data yang dibutuhkan
dilapangan penelitian menggunakan beberapa teknik sebagai berikut:
a. Wawancara/Interview
Wawancara adalah cara pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan informasi-informasi  lisan melalui tatap muka,
berbincang-bincang dengan orang yang dapat memberikan informasi
terhadap permasalahan yang diteliti.?®
Adapun pihak-pihak yang diwawancara dalam penelitian
ini adalah 4 responden vyaitu Inspektur pembantu wilayah Il
Inspektorat Kabupaten Pidie, bagian umum Inspektorat Kabupaten
Pidie, Kepala sekolah SDN 2 Lala, Kepala sekolah SDN
Tongpudeng.

20 Marzuki Abu Bakar, Metodologi Penelitian, (Banda Aceh, 2013), him. 58.
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b. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan
pengamatan dan pencatatan secara sistemasis secara langsung
terhadap objek atau fenomena yang diteliti.?X Melalui observasi ini
penulis meninjau secara langsung terhadap objek yang diteliti,
sehingga mengetahui lebih detail bagaimana sistem pengawasan
Inspektorat terhadap penggunaan dana bantuan operasional sekolah di
kabupaten pidie.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara
menganalisis dokumen secara sistematis, dokumen ini dapat berupa
gambar atau foto ataupun sumber lain yang ada kaitannya dengan
judul dan permasalahan dalam penelitian. Di antara data dokumentasi
yang menjadi sumber primer riset ini yaitu Peraturan Bupati Pidie
Nomor 24 Tahun 2023 tentang piagam audit internal di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Pidie, Permendikbudristek Nomor 63 Tahun
2023, juknis pelaksanaan terkait penggunaan dana BOS dan laporan

hasil akhir pengunaan dana BOS.

5. Langkah Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun secara sistematis data yang
diperoleh sehingga mudah untuk dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.?? Setelah semua data yang terkumpulkan
tentang aspek apa saja yang berkaitan dengan sistem pengawasan
Inspektorat terhadap penggunaan dana bantuan operasional sekolah di
Kabupaten Pidie yang ditinjau berdasarkan Permendikbudristek Nomor 63

Tahun 2023 terhadap pelaporan penggunaan dana BOS dan ditinjau

21 Andra Tersiana, Metode Penelitian, (Jakarta: Anak Hebat Indonesia, 2018) him. 94
22 Husaini Usman dan Purnomo setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2009), him. 69.
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berdasarkan konsep Ar-rigabah, selanjutnya penulis akan melakukan
penyusunan data.

Semua data yang diperoleh di lapangan baik itu hasil wawancara,
observasi, studi pustaka maupun dokumentasi yang menunjukkan hasil
penelitian. Selanjutnya data diolah dan dianalisis dengan menggunakan
metode deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang bertujuan membuat
deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan aktual mengenai fakta-
fakta yang ada.

Metode deskriptif analisis ini bertujuan agar penelitian yang diteliti
mudah dipahami dan mendapatkan keabsahan serta kebenaran yang faktual
dari hasil penelitian. Kemudian pada tahap akhir penyusunan data dilakukan
dengan penarikan kesimpulan penelitian berdasarkan data yang diperoleh

menjadi objek penelitian.

6. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan oleh peniliti untuk memperoleh atau
mengumpulkan data yaitu dengan teknik wawancara yaitu menggunakan
kertas dan pulpen untuk mencatat serta recorder (alat perekam) untuk
merekam apa yang disampaikan oleh pemberi data. Sedangkan instrumen
yang digunakan dalam proses pengumpulan data dengan teknik observasi
dan dokumentasi yaitu pulpen dan kertas untuk mencatat serta kamera
untuk mengambil gambar atau video apa saja yang dilihat dari objek
penelitian. Selain itu dokumentasi juga dapat berupa buku, jurnal, laporan
dan lain sebagainya yang berhubungan dengan permasalahan penelitian.
7. Pedoman Penulisan
Pedoman penulisan yang digunakan dalam karya ilmiah ini antara
lain menggunakan jurnal dan buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Revisi 2019. Selain pedoman

tersebut, penulis juga berpedoman terhadap Permendikbudristek Nomor
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63 Tahun 2023 tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Satuan Pendidikan, Buku-buku figh muamalah, skripsi
terdahulu dan beberapa jurnal. Bedasarkan pedoman di atas, penulis
berusaha dan berupaya menyusun hasil penelitian menjadi sebuah karya
ilmiah yang sistematis agar mudah dipahami para pembaca.

G. Sistematika Pembahasan

Pada penulisan karya ilmiah, penulis menggunakan sistematika
pembahasan guna untuk memudahkan penelitian. Dalam pembahasan ini
penulis membagi ke dalam 4 (empat) bab. Pada setiap bab menguraikan
pembahasan-pembahasannya tersendiri secara sistematis serta saling terkait
antara bab satu dengan bab lainnya. Adapun sistematika pembahasan pada
penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut:

Bab satu, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka,
metodololgi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, merupakan bab tinjauan umum mengenai landasan teoritis
tentang pengertian dan landasan hukum pengawasan , tugas pokok dan fungsi
Inspektorat, pengawasan penggunaan uang negara, pengawasan penggunaan
dana BOS dan teori pengawasan dan konsep Ar-rigabah menurut islam.

Bab tiga, merupakan bab pembahasan, yang memuat tentang
gambaran umum Inspektorat Kabupaten Pidie, tahapan pengawasan Inspektorat
terhadap penggunaan dana BOS di Kabupaten Pidie, hambatan Inspektorat
terhadap pengawasan penggunaan dana BOS di Kabupaten Pidie, tinjauan teori
Ar-rigabah terhadap pengawasan penggunaan dana BOS di Kabupaten Pidie.

Bab empat, merupakan penutup dari keseluruhan pembahasan
penelitian yang berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan serta
saran yang menyangkut dengan penelitian serta penyusunan karya ilmiah juga

merupakan hal yang sangat penting untuk kesempurnaan karya ilmiah.
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